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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Aktiva pajak tangguhan berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. Dengan diberlakunya PSAK 46 revisi tahun 

2010, yang mensyaratkan para manajer untuk mengakui dan 

menilai kembali aktiva pajak tangguhan yang dapat disebut 

pencadangan nilai aktiva pajak tangguhan. Peraturan ini 

dapat memberikan kebebasan manajemen untuk menentukan 

kebijakan akuntansi yang digunakan dalam penilaian aktiva 

pajak tangguhan pada laporan keuangannya, sehingga dapat 

digunakan untuk mengindikasikan ada tidaknya rekayasa 

laba atau manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan. 

2. Liabilitas pajak tangguhan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba. Hal ini dikarenakan adanya 

liabilitas pajak tangguhan akan dilakukan pemeriksaan pajak 

oleh pihak fiskal untuk perusahaan-perusahaan yang 

disinyalir melakukan tindakan manajemen laba, sehingga 

manajemen cenderung tidak memanfaatkan liabilitas pajak 

tangguhan untuk melakukan manajemen laba. 

3. Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. Perusahaan besar secara politis lebih 
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mendapat perhatian dari institusi pemerintahan dibandingkan 

dengan perusahaan kecil. 

 

5.2. Keterbatasan 

 Keterbatasan penelitian adalah hanya menggunakan data 

perusahaan manufaktur manufaktur yang terdaftar di BEI, sehingga 

generalisasi hasil penelitian dibatasi hanya pada perusahaan 

manufaktur yang menjadi anggota sampel perusahaan. 

 

5.3.  Saran  

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah 

penelitian selanjutnya agar dapat lebih memperluas sampel penelitian 

ke perusahaan yang bergerak dibidang industri lain selain 

manufaktur seperti perbankan, transportasi, telekomunikasi, dll, agar 

hasil dari penelitian yang akan dilakukan lebih dapat digeneralisasi.  
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